
Tak Beradab J! Densus 88 Acak-Acak Al-Quran Saat Geledah 

Rumah Budi di Bulu Sukoharjo 




Densus 88 anti teror, saat lakukan penangkapan thd umat Islam 



SUKOHARJO - Perbuatan Densus 88 Mabes Polri yang 
kembali menyudutkan dan mendiskreditkan Islam ternyata tidak 
hanya dilakukan pada saat menyita Al-Qur'an sebagai barang 
bukti dari rumah Budiyanto alias Abdul Karim di Kampung Sepat 
Rt.02/Rw.03, Desa Bulu, Kecamatan Bulu, Kabupaten Sukoharjo, 
JawaTengah (Jateng) padaSabtu (19/12/2015) kemarin. 

Sebelum mengambil kitab suci Al-Qur'an, Densus 88 ternyata 
juga sempat mengacak-acak kitab suci milik umat Islam tersebut 

Warga AS Banyak Masuk Islam Usai 
Pernyataan Donald Trump yang Rasis 

WASHINGTON - Segala cara 
yang dilakukan Donald Trump 
dalam meraih simpati warga 
konservatif Amerika Serikat (AS) 
dalam rangka mencalonkan 
dirinya sebagai calon presiden 
(apres) dari Partai Republik. 

Namun bukannya dukungan yang didapatkan Trump, justru 
banyak warga AS yang tertarik untuk memeluk Islam dan 
mempelajarinya. Hal ini dikarenakan pernyataan rasis dari 
Donald Trump beberapa waktu lalu yang melarang umat Islam 
memasuki AS. 

Hal itu berdasarkan informasi yang disampaikan oleh Imam 
Masjid New York, Amerika, Shamsi Ali di depan ratusan Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) Pemerintah Provinsi Jawa Barat (Jabar) dan 
jama'ah Masjid PUSDAI, Bandung, padaAhad (13/12/2015) lalu. 

Shamsi Ali menuturkan, banyak warga AS yang berbalik 
antipati terhadap Trump. Mereka menilai kandidat Presiden dari 
Partai Republik itu rasis. "Sudah tiga kota yang saat ini menolak 
kedatangan Trump, sebab mereka menilai Trump rasis," terang 
Shamsi Ali. 

Yang menarik, tambah Shamsi Ali, banyak warga AS yang 
sebelumnya non muslim kini tertarik mempelajari Islam dan 
masuk Islam, (manjanik/risalahdakwahtauhidnews) 



dirumah Budiyanto. Bahkan yang lebih ironi, kitab suci Al-Qur'an 
juga sempat dilempar, dan tidak dirapikan kembali ke tempat 
semula. 

"Pertama yang masuk itu polwan-polwannya, (mereka -red) 
meminta izin untuk menggeledah seisi rumah, baru kemudian 
polisi intel dan Densus 88 menggeledah semuanya," kata istri 
Budiyanto, Mujahidah Sumayyah kepada Manjanik.com pada 
Senin (21/12/2015). 

"Yaa seperti umumnya, semua barang-barang diberantakin. 
Dan yang membuat kita kesal, Al-Qur'an-Al-Qur'an kita 
diberantakin yang tadinya rapi. Gak ada adabnya sedikitpun 
sama Al-Qur'an," tandas Sumayyah. 

Seperti diberitakan Manjanik.com sebelumnya, Densus 88 
kembali berulah didaerah Solo Raya dengan menangkap warga 
Kampung Sepat Rt.02/Rw.03, Desa Bulu, Kecamatan Bulu, 
Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah (Jateng) bernama Budiyanto 
alias Abu Jundi alias Abdul Karim pada Sabtu (19/12/2015). 

Menurut keterangan sejumlah warga, anggota Densus 88 
berpakaian preman menangkap Budi di Carikan, dekat sebuah 
pabriktekstil, pada Sabtu pagi sekitar pukul 07.15 WIB. 

Kapolres Sukoharjo, AKBP Andi Rifai mengatakan, 
penangkapan tersebut menindaklanjuti penangkapan 
sebelumnya yang dilakukan Densus 88 terhadap 2 orang di 
Tasikmalaya. Akan tetapi, Rifai tidak mengetahui dalam kasus 
apa ketiga orang tersebut ditangkap, karena hal itu merupakan 
kewenangan Densus 88. (manjanik/risalahdakwahtauhidnews) 

Majelis Fatwa Malaysia Haramkan 
Rokok Elektrik 

KUALA LUMPUR - Majelis Fatwa Malaysia mengharamkan 
penggunaan rokok elektik atau vape karena dianggap merugikan 
manusia secara cepat atau lambat. Ketua Majelis Fatwa Tan Sri 
Dr Abdul Shukor Husin mengatakan, keputusan itu diambil 
setelah meneliti hasil kajian dari sudut syariah, medis dan sains 
serta unsur pemubaziran dan budaya tidak sehat. 

Abdul Shukor seperti dikutip berbagai media setempat di 
Kuala Lumpur, Selasa (22/12/2015) mengatakan, umat Islam 
dilarang mengambil bahan yang memudaratkan secara jelas 
atau tidak, secara segera atau perlahan-lahan bisa 
mengakibatkan kematian, kerusakan badan, bisa menyebabkan 
penyakit berbahaya atau kemudaratan pada akal. 

"Rokok elektrik dan vape termasuk dalam perkara jijik seperti 
memudaratkan dan bau yang busuk. Jika dilihat dari sudut qiyas 
atau perumpamaan, penggunaan rokok elektrik dan vape bisa 
diibaratkan seperti perbuatan minum bahan beracun atau 
menghisap rokok sesungguhnya," katanya menjelaskan. 

Abdul Shukor mengatakan, rokok elektrik dan vape 
diharamkan berdasar kaedah Saad al-Zaraia yaitu menutup 
keburukan yang lebih besar dan lebih bahaya yang mungkin 
terjadi pada masa depan. Sebelumnya, Majelis Fatwa Malaysia 
pada 23 Maret 1995 telah menyatakan bahwa merokok adalah 
haram karena terdapat kemudaratan. 
(rol /risalahdakwahtauhidnews) 
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Aneh! Densus Sita Centong Sayur & Al-Qur’an 
Dirumah Budiyanto di Bulu Sukoharjo 

SUKOHARJO - Densus 88 Mabes 
Polri kembali berulah didaerah Solo 
Raya dengan menangkap warga 
Kampung Sepat Rt.02/Rw.03, Desa 
Bulu, Kecamatan Bulu, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah (Jateng) 
bernama Budiyanto alias Abu Jundi 
alias Abdul Karim pada Sabtu (19/12/2015). 

Menurut keterangan sejumlah warga, anggota Densus 88 
berpakaian preman menangkap Budi di Carikan, dekat sebuah 
pabriktekstil, pada Sabtu pagi sekitar pukul 07.15 WIB. 

Kapolres Sukoharjo, AKBP Andi Rifai mengatakan, 
penangkapan tersebut menindaklanjuti penangkapan sebelumnya 
yang dilakukan Densus 88 terhadap 2 orang di Tasikmalaya. Akan 
tetapi, Rifai tidak mengetahui dalam kasus apa ketiga orang 
tersebut ditangkap, karena hal itu merupakan kewenangan 
Densus 88. 

Rifai menambahkan, 2 orang Tasikmalaya itu selama dua pekan 
terakhir menginap di rumah Budi di Bulu. Sementara Budi sendiri 
baru pulang ke kampungnya baru sekitar 6 bulan, setelah pergi 
selama kurang lebih 2 0 tahun. 

Selain menangkap Budi di Bulu, Densus 88 juga membawa 
sejumlah barang bukti dari rumahnya yang merupakan milik 
pamannya yang kini sedang merantau ke Bandung Jawa Barat 
(Jabar). Namun sejumlah barang yang disita Densus 88 dari rumah 
Budi terkesan menyudutkan Islam, karena kitab suci Al-Qur'an 
juga dijadikan barang bukti. Bahkan entong sayur juga disita. 
(manjanik/risalahdakwahtauhidnews) 

Bloomberg: Rupiah, Mata Uang Dengan Kinerja 
Terburuk di Asia! 

JAKARTA - Nilai tukar rupiah diperkirakan akan mendapatkan 
predikat sebagai mata uang terburuk di kawasan Asia menyusul 
melemahnya mata uang garuda dalam beberapa waktu 
belakanganini. 

Salah satu yang membuat rupiah berkinerja buruk adalah 
cadangan devisa yang makin menipis, serta kerentanan Indonesia 
terhadap capital outflow. 

Ekonom dari Societe Generale SA Jason Daw, sebagaimana 
dikutip dari Bloomberg, Senin (21/12/2015) menuturkan hal ini 
akan membuat rupiah menggantikan posisi ringgit yang 
sebelumnya masuk dalam mata uang dengan kinerja terburuk di 
kawasan Asia. 

"Mata uang rupiah benar-benar menjadi perhatian kami 
menyusul akan mata uang tersebut rentan terhadap capital 
outflow," jelas Jason Daw. 

Sejumlah analis yang disurvei Bloomberg memperkirakan 
rupiah akan melemah hingga 6,2 persen terhadap dollar AS selama 
rentang 30 November hingga akhir 2016. 

Pelemahan itu dua kali dari yang dialami oleh ringgit Malaysia. 
Sebelumnya rupiah juga pernah melemah pada 2012 dan 2013, 
masing-masing 5,9 persen dan 21 persen. 

Kondisi itu terjadi lantaran melemahnya harga komoditas serta 
naiknya suku bunga The Fed yang memicu terjadinya pelarian 
modal asing di negara-negara berkembang. 

Di sisi lain, semakin menipisnya cadangan devisa Indonesia dan 
porsi investor asing yang memegang 38 persen obligasi lokal juga 
membuat Indonesia makin rentan terhadap pelarian modal asing. 

Dengan melihat berbagai pertimbangan tersebut, Societe 
Generale memprediksi rupiah akan turun hingga Rp 15.300 per 
dollar AS pada akhir 2016. 

Buruknya kinerja rupiah hanya dapat "disaingi" oleh mata uang 
peso Argentina dan real Brazil. 

Cadangan devisa Indonesia telah turun hingga 10 persen pada 
tahun ini dan berada di level terendah sejak December 2013. 
Kondisi itu akan semakin membatasi usaha Bank Indonesia dalam 
mempertahankan nilai tukar rupiah, 
(eramuslim/risalahdakwahtauhidnews) 
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Densus 88 Ternyata Dibantu FBI & Australia 
Dalam Menangkap Warga di Mojokerto 

MOJOKERTO - Setelah beraksi di Sukoharjo Jawa Tengah 
(Jateng), Densus 88 Mabes Polri pada Sabtu (19/12/2015) 
malam kembali menangkap 6 orang, termasuk seorang balita 
dan wanita di sebuah rumah kontrakan yang digunakan sebagai 
tempat terapi pijat bernama "Rumah Terapi" di Jalan Empunala 
No 78, Kota Mojokerto, Jawa Timur (Jatim). 

Kapolri Jenderal Polisi (Kapolri) Badrodin Haiti mengatakan, 
pihaknya mengetahui adanya rencana aksi "teror" dari 6 orang 
yang ditangkap di Mojokerto dari pihak intelijen Amerika 
Serikat (AS) dan Australia. 

"Kami mengetahui rencana aksi teror itu dari Intelijen 
Amerika Serikat atau FBI dan kepolisian Australia. Kami dapat 
warning dari mereka," ujar Badrodin saat dihubungi wartawan, 
pada Minggu (20/12/2015). 

Dan Densus 88 Mabes Polri pun berhasil menangkap keenam 
orang terduga pendukung ISIS tersebut sebelum rencana 
mereka untuk meledakkan beberapa Jokasi di tahun baru 2016 
terlaksana. "[Kami berhasil tangkap mereka duluan, kami cegah 
sebelum mereka beraksi," ucapnya. 

Selain 6 orang yang telah ditangkap itu, Badrodin mengaku 
jika pihaknya juga mendeteksi ada sejumlah orang lagi yang 
masih dikejar karena berencana menebar aksi. "Masih ada yang 
kami kejar, tim masih di lapangan. kami harap masyarakat 
waspada dan lapor bila melihat ada hal mencurigakan," ujarnya. 

Seperti diberitakan Manjanik.com sebelumnya, Densus 88 
kembali menangkap warga dan menggerebek dua rumah di 
Mojokerto, Jawa Timur (Jatim) pada Sabtu (19/12/2015) 
malam. 

Tiga orang yang ditangkap adalah pria dewasa, dan wanita 
serta 2 balita. Penangkapan dilakukan Densus 88 sebuah rumah 
kontrakan yang digunakan sebagai tempat terapi pijat bernama 
"Rumah Terapi" di Jalan Empunala No 78, Kota Mojokerto 
berinisial TG, M Choirul Amin dan Indraji Idham Wijaya (28 
tahun). 

Indraji diketahui mengontrak rumah tersebut dari seorang 
dokter. Sedangkan pria berinisial TG tercatat sebagai warga 
Desa Sambiroto, Puri. Sementara itu Choirul Amin tercatat 
sebagai warga Desa Trowulan RT 4 RW 2, Kecamatan Trowulan, 
Kabupaten Mojokerto. 

Polisi menuding keenam orang yang ditangkap itu sebagai 
pendukung Daulah Islam/Islamic State (IS). Saat ini 3 orang 
yang diamankan sedang diperiksa dan ada pula yang dibawa 
Densus 88 untuk pengembangan. Sedangkan wanita dan dua 
anak-anak diamankan ke Unit PPA Polres Kota Mojokerto. 
(manjanik/risalahdakwahtauhidnews) 



Serangan Udara Rusia Tewaskan 21 Warga - 
Muslim dan Ciderai 11 Lainnya 




bombardir pesawat tempur Rusia di wilayah Suriah 



AR RAQQAH - Pesawat 
tempur Rusia kembali 
melakukan serangan 
bombardir udara di kawasan 
pusat, pinggiran utara dan 
£ g selatan kota Raqqah pada 
tengah malam kemarin. 
G Akibatnya, 21 orang dan 11 
lainnya luka-luka, 
kesemuanya warga sipil, termasuk enam petugas pemadam 
kebakaran di samping anak-anak dan kaum perempuan. 

Serangan udara jatuh di kompleks pemukiman penduduk di 
utara kota, mengakibatkan efek kehancuran yang besar 
terhadap sejumlah bangunan perumahan. Juga menargetkan 
gedung bekas Mahkamah Islamiyyah yang sudah lama tidak 
digunakan dekat jembatan lama di selatan kota, serta kantor 
Departemen Penyelamat dan unit pemadam kebakaran. 
(A'maaq/risalahdakwahtauhidnews) 




lg Risalah Dakwah Tauhid News juga bisa anda download melalui Facebook : @Azzam Dakwah Center 
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Densus 88 Kembali Tangkap 6 Orang 
di Mojokerto, Termasuk Balita & Wanita 

MOJOKERTO - Setelah beraksi di Sukoharjo Jawa Tengah 
(Jateng), Densus 88 Mabes Polri pada Sabtu (19/12/2015) 
malam kembali menangkap 6 orang, termasuk seorang balita dan 
wanita di sebuah rumah kontrakan yang digunakan sebagai 
tempat terapi pijat bernama "Rumah Terapi" di Jalan Empunala 
No 78, Kota Mojokerto, Jawa Timur (Jatim). 

Saksi mata dari warga mengatakan proses penggerebekan 
berlangsung singkat. “Anggota Densus 88 memakai seragam 
lengkap dan tameng keluar dari mobil tersebut dan langsung 
masuk ke dalam rumah. Belakangnya lagi ada 3 orang pria 
dengan ditutupi wajahnya digelandang Densus dari dalam 
rumah. Mereka kemudian dimasukkan ke dalam mobil," kata 
warga, Tri Winarno di lokasi. 

Setelah menangkap 6 orang di rumah terapi tersebut, Densus 
88 kemudian menggerebek dua rumah yang berbeda. 
Penggerebekan pertama dilakukan di Jalan Empunala No 78, 
Lingkungan Balongcok, Kelurahan Balongsari, Kecamatan 
Magersari, Kota Mojokerto. Dan yang kedua di Desa Trowulan RT 
4 RW 2, Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto. 

Dari informasi yang berhasil dihimpun, rumah terapi itu 
dihuni oleh Indraji Idham Wijaya (28 tahun). Indraji berasal dari 
Dusun Notog, Desa/Kecamatan Patikraja, Kabupaten Banyumas, 
Jateng bersama dengan istri dan juga dua orang anaknya yang 
masih balita. 

Sementara itu, rumah milik Antok di Desa Trowulan RT 4 RW 2 
tersebut dikontrak oleh pasangan suami istri (pasutri) bernama 
M Choirul Amin dan Linda HP sejak bulan Agustus 2015. Pasutri 
itu diketahui berasal dari Dusun Gumuk RT 5 RW 5, Desa Jetis, 
Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Semarang, Jateng. Sehari-hari, 
mereka membuka pengobatan alternatif akupuntur. 

Kasat Reskrim Polres Mojokerto Kota, AKP Maryoko 
membenarkan adanya penangkapan dan penggerebekan yang 
dilakukan Densus 88 itu. "Memang benar ada penggerebekan 
itu," katanya singkat pada Minggu (20/12/2015). 

Sementara itu, Kabid Humas Polda Jatim, Kombes Pol Raden 
Prabowo Argo Yuwono juga membenarkan adanya 
penggerebekan Densus 88 di Kota Mojokerto tersebut. Namun, 
Argo enggan menjelaskan detil penangkapan. "Benar ada 
penggerebekan, tetapi saya belum terima laporan detilnya," kata 
Argo. 

Namun dirinya belum mendapatkan informasi detail apakah 
ketiga orang dewasa yang ditangkap akan dibawa ke Mapolda 
Jatim atau langsung diterbangkan ke Mabes Polri. Sedangkan 
wanita dan dua anak-anak yang diamankan ke Unit PPA Polres 
Kota Mojokerto. Dalam penggrebekan di dua lokasi berbeda itu, 
Densus 88 dan Tim Buser Polda Jatim tak menemukan bahan 
peledak dan bahan berbahaya lainnya. 
(manjanik/risalahdakwahtauhidnews) 

Pasukan In-Ghimasiyyin Daulah Islam Serbu 
Markas Komunis Kurdi di Kota Suluk 

RAQQAH - Pasukan Daulah Islamiyyah kembali mengerahkan 
dua unit tentara khusus In-ghimasiyyin menyerbu markas besar 
milisi Komunis Kurdi di desa Jamus, dekat kota Suluk di pinggiran 
utara Raqqah, Ahad (20 Desember 2015) kemarin. 

Pasukan In-ghimasiyyin yang terdiri dari dua orang tentara 
Daulah tersebut terlibat kontak senjata panjang melawan unit 
Kurdi selama tiga jam, hingga akhirnya salah seorang dari 
mereka mengaktifkan rompi peledak yang melilit di tubuh 
mereka di tengah-tengah milisi Komunis tersebut. Sementara 
satu orang lainnya terluka, namun berhasil kembali dengan 
selamat menuju wilayah yang dikontrol oleh Daulah Islamiyyah 
selang beberapa saat setelahnya. 

Operasi penyerangan tersebut menewaskan seidkitnya empat 
elemen Komunis Kurdi dan melukai militan PKK lainnya. 
(Amaaq/risalahdakwahtauhidnews) 



15 Tentara Syi’ah Iraq Tewas dalam Serangan 
Mujahidin IS di Barat Daya Baghdad 

ZAWBA' - Selain melancarkan sejumlah serangan kepada 
tentara dan milisi rezim Syi'ah Nushairiyyah Bashar Assad di 
Suriah, mujahidin Daulah Islam/Islamic State (IS) juga terus 
melakukan aksi penyerangan terhadap pasukan militer Syi'ah 
Iraq. 

Mujahidin Daulah Islam (IS) pada Kamis (17/12/2015) pagi 
lalu berhasil melancarkan operasi penyerangan terhadap 
markas besar militer Syi'ah Iraq di Zawba', barat dayaBaghdad. 

Dalam penyerbuan tersebut, 15 tentara Syi'ah Iraq tewas 
seketika dan satu unit kendaraan Hummer hancur Sementara 
itu, mujahidin Daulah Islam (IS) juga berhasil meruntuhkan 
sejumlah bangunan markas Syi'ah Iraq setelah mengambil 
sejumlah besar persenjataan di dalamnya sebagai rampasan 
perang (ghanimah). 

Serangan tersebut datang sehari pasca pejuang Daulah Islam 
(IS) berhasil memukul mundur serangan pasukan Syi'ah Iraq 
terhadap distrik Tufahah, di dekat Zawba'. 
(manjanik/risalahdakwahtauhidnews) 

Puluhan Tentara Rezim Syi’ah Suriah Tewas 
Setelah Baku Tembak dengan Mujahidin IS 

HIMS - Mujahidin Daulah Islam/Islamic State (IS) terus 
melakukan serangan terhadap basis dan pos-pos tentara dan 
milisi rezim Syi'ah Nushairiyyah Bashar Assad dan koalisi 
Komunis-Syi'ah yang mendukungnya. 

Konfrontasi senjata meletus sengit antara mujahidin Daulah 
Islam (IS) melawan pasukan rezim Syi'ah Suriah yang dibekingi 
oleh milisi-milisi loyalisnya di kawasan perbukitan yang terletak 
di antara kota Mahin dan kota Shodad yang dikenal dengan nama 
Bukital-Hazam. 

Seperti dilansir azzam.in pada Ahad (20/12/2015), baku 
tembak bermula ketika para mujahidin Daulah Islam (IS) 
melancarkan operasi penyerangan terhadap posisi pasukan 
rezim Syi'ah Suriah dari dua arah pada lusa kemarin, dan terus 
berlanjut hingga keesokan harinya dengan diwarnai bombardir 
meriam artileri, roket, dan pesawat. 

Selama bentrokan menghadapi mujahidin Daulah Islam (IS) 
yang terjadi selama dua hari tersebut, pasukan rezim Syi'ah 
Suriah telah kehilangan 10 orang tentaranya yang tewas, berikut 
hancurnya 3 unit tank dan satu unit Shilka lapis baja milik rezim 
Syi'ah Assad . (manjanik/risalahdakwahtauhidnews) 

Pemerintah Syi’ah Iran Ajak Amerika Hadapi 
Islamic State (IS) Secara Bersama-Sama 

TEHEREN - Pemerintah Syi'ah Iran meminta dan mengajak 
Amerika Serikat (AS) dan Inggris bersatu bersama Teheran 
dalam menghadapi Daulah Islam/Islamic State (IS) dan 
mengakhiri perang di Suriah. 

"Semua harus bersatu bersama untuk mengakhiri 
pertumpahan darah dan fokus dalam mendorong proses politik 
di Suriah, membawa rakyat Suriah bersatu," tulis Menteri Luar 
Negeri (Menlu) Syi'ah Iran, Javad Zarif dalam oponisi yang 
dikirim ke The Guardian beberapa waktu lalu. 

"Kita harus memperpendek jarak (perbedaan), dalam 
pertempuran melawan ekstremis (baca; Jihadis) dan teror," 
lanjutnya. 

Menurut Zarif, International Syria Support Group (ISSG) yang 
mengundang Iran dalam pembahasan Suriah memiliki peran 
penting untuk mengakhiri perang dan aksi para jihadis. 
Diundangnya Syi'ah Iran dalam pertemuan ISSG di New York 
merupakan bagian penting jelang batas waktu akhir 1 Januari 
2015 yang ditetapkan dalam pertemuan Wina. 

Dalam waktu tersebut diharapkan sudah ada petemuan 
antara rezim Syi'ah Bashar Assad di Suriah dengan kelompok 
oposisi sekuler. Negara Syi'ah Iran dan Komunis Rusia 
merupakan pendung utama rezim Syi'ah Assad. Sebaliknya 
Salibis AS merupakan pendukung oposisi sekuler yang ingin 
Assad jatuh. (manjanik/risalahdakwahtauhidnews) 
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Merespon Tantangan Perang Koalisi Militer Saudi, 

IS: Datanglah Kalian Pengecut!! 

DAULAH ISLAM - Pemerintah Arab Saudi pada Selasa 
(15/12/2015) mengumumkan pembentukan "koalisi militer 
negara sekuler" untuk memerangi para jihadis. Koalisi itu terdiri 
dari 34 negara termasuk Saudi di dalamnya, dan menempatkan 
dirinya menjadi pemimpin koalisi tersebut. 

Akan tetapi seperti yang sudah terjadi sebelumnya, 
terbentuknya koalisi militer Arab dan Ajam ini setelah koalisi 
salibis internasional pimpinan Amerika Serikat (AS) dan juga 
koalisi Komunis-Syi'ah pimpinan Rusia-Iran tidak menjadikan 
gentar para mujahidin Daulah Islam/Islamic State (IS). 

Dan tak lama setelah pemerintah Saudi mengumumkan koalisi 
militer tersebut pada hari Selasa, para tentara Daulah Khilafah 
Islamiyyah (IS) pada hari Jum'at 7 Rabi'ul Awwal 1437 Hijriyah 
bertepatan 18 Desember 2015 langsung merespon tantangan 
perang koalisi Saudi tersebut untuk datang ke wilayah Daulah 
Islam (IS). 

Dalam rilisan video IS tersebut, Daulah Khilafah Islamiyyah juga 
menyebut Arab Saudi dan anggota lain dari koalisi Arab tersebut 
sebagai "Pengecut". "Kami menunggu saat ini sejak berdirinya 
kekhalifahan. Kami sedang menunggu kalian di Suriah, datanglah, 
pengecut," tegas tentara Khilafah. 

Dalam video yang dirilis oleh kantor Media Resmi Daulah Islam 
(IS) dari seluruh wilayah tersebut, Daulah Khilafah Islamiyyah 
menyatakan bahwa Arab Saudi lebih memilih bersekutu dengan 
"Tentara Salib" dalam memerangi kaum Muslimin. 

Sedangkan tentara Daulah Islam dalam video lainnya 
menyatakan bahwa koalisi Arab akan bernasib sama dengan 
koalisi AS, dan tidak akan mampu mengalahkan Daulah Khilafah. 

"Koalisi pimpinan AS telah gagal, apalagi kalian yang semuanya 
pengecut. Sekaranglah saatnya kehancuran bagi kalian. Bi- 
idznillah. Kami bertekad dan akan hidup terhormat atau mati 
sebagai syuhada," ujar tentara Daulah Khilafah. 

"Perang kalian adalah perang Salib, perang Yahudi dan Arab 
dalam memerangi umat Islam. Anda tidak akan mampu melawan 
Khilafah. Setelah ini kamilah yang akan menginvasi kalian dan 
menaklukkan Jazirah Arab. Bi-idznillah," tandasnya. 
(manjanik/risalahdakwahtauhidnews) 

Zionis Akan Usir 230.000 Rakyat Palestina 
Penduduk Asli Yerusalem 

YERUSALEM - PM Benjamin Netanyahu dikabarkan 
mengajukan usulan pencabutan ijin tinggal 230 ribu penduduk asli 
Yerusalem. 

Hebrew Channel 2, jaringan televisi pro-Partai Likud, 
mengatakan usulan disampaikan November lalu dan disambut 
hangat sejumlah anggota parlemen. 

Pencabutan ijin tinggal akan dilakukan terhadap penduduk di 
Yerusalem Timur, kamp pengungsi Shufaat, lingkungan Kufr Aqab 
dan Sawahra. 

Menurut Biro Statistik Palestina, terdapat 350 ribu warga 
Palestina dan 200 ribu pemukim Israel tinggal di batas-batas kota 
Yerusalem Timur. 

Kahil Tufakji, pakar urusan permukiman Palestina, mengatakan 
kepadaAnadolu Agency bahwa target usulan Netanyahu tidak 
hanya orang yang tinggal di luar tembok pemisah, tapi juta warga 
lingkungan Arab di dalam dinding; Jabi al-Mukaber, Al-Issawiya, A1 
Tur, Shufaat, dan Beit-Hanina. 

Data resmi Palestina menunjukan 145 ribu warga Palestina di 
Yerusalem tinggal di luar tembok pemisah. Sebanyak 195 ribu 
lainnya hidup di dalam tembok. 

Tufakji mengatakan Israel sedang berusaha mengubah 
komposisi demografi di Yerusalem Timur, dengan mendatangkan 
banyak Yahudi. 

"Sesuai rencana yang disiapkan mantan PM Israel Ehud Olmert, 
Yerusalem akan menjadi kota dengan 88 persen Yahudi, dan 12 
persen minoritas Arab, pada 2020," ujar Tufakji. 
(eramuslim/risalahdakwahtauhidnews) 



Italia Akan Kirim 450 Tentara ke Mosul Untuk 
Lawan Islamic State (IS) 




ROMA - Setelah 
Perancis, Jerman dan 
Inggris, kini giliran Italia 
yang menyatakan seccara 
tegas akan menurunkan 
pasukan daratnya ke Iraq 
untuk melawan Daulah 
Islam/Islamic State (IS). 

Perdana Menteri (PM) 
Italia, Matteo Renzi 
mengumumkan bahwa negaranya akan mengirim 450 tentara 
untuk mempertahankan bendungan Mosul yang strategis di 
Iraq, yang terletak di dekat kota yang diduduki dan dikuasai 
Islamic State (IS). 

Bendungan di sungai Tigris yang dibangun sebuah 
konsorsium Jerman-Italia tahun 1980 dan di mana perusahaan 
Italia, Trevi, masih punya kepentingan, merupakan sumber air 
dan listrik penting bagi kota Mosul, kota terbesar di Iraq utara 
yang sudah dikuasai oleh IS, dan diterapkan syari'at Islam secara 
kaffah didalamnya. 

"Desakan (untuk melindungi bendungan itu) dilakukan 
sebuah perusahaan Italia, dan kami akan mengirimkan 450 
orang kami untuk membantu dalam melindunginya bersama 
orang-orang Amerika," kata PM Italia di televisi nasional Italia 
pada Selasa (15/12/2015) malam. 

Mosul yang merupakan kota terbesar kedua di Iraq telah 
diduduki oleh Islamic State (IS) sejak Juni 2014. Proses 
penaklukan kota Mosul juga cukup fantastis. Ribuan mujahidin 
IS mampu membuat kocar kacir ratusan ribu tentara Syi'ah yang 
dibantu negara Kafir Barat. Hingga akhirnya pasukan Syi'ah dan 
Salibis kalah. 

Bendungan yang menyediakan air dan energi untuk lebih dari 
satu juta orang berada di jantung zona berbahaya. Jika 
bendungan hancur akibat pertempuran, bisa menyebabkan 
banjir besar di Mosul dan Baghdad, 400 kilometer di selatan 
bendungan itu. (manjanik/risalahdakwahtauhidnews) 




Negara Komunis Siap Kerjasama Dengan 
Aliansi Militer Pimpinan Saudi 

RIYADH - Arab Saudi telah 
mengumumkan pembentukan 
koalisi 34 negara Muslim 
antiterorisme. Pemerintah Cina 
menyatakan kesediaannya untuk 
bekerja sama dengan aliansi 
militer Islam untuk memerangi 

terorisme. 



Janji dukungan diucapkan selama selama pembicaraan 
antara Menteri Luar Negeri Arab Saudi Adel Al-Jubeir dan 
Menteri Luar Negeri Cina Wang Yi di sela-sela pertemuan 
International Suriah Support Group di New York, Amerika 
Serikat (AS). 

Al-Jubeir mengatakan, menteri luar negeri Cina menghargai 
inisiatif Arab Saudi untuk membentukaliansi militer Islam 
untuk memerangi terorisme, ekstremisme. "Cina juga 
menyatakan kesediaan untuk bekerja sama dengan 
aliansi, "ujarnya seperti dikutip dari laman Arab News, Ahad 
(20/12/2015). 

Al-Jubeir mengaku pihaknya memiliki hubungan yang kuat 
dengan Cina yang merupakan mitra penting ekonomi, politik, 
dan keamanan. Al-Jubeir mengatakan, pihaknya dan menteri 
Cina membahas hubungan bilateral Saudi-Cina dan upaya 
memperkuat dan mengintensifkan hubungan mereka di 
berbagaibidang. 

Sementara itu menteri luar negeri Cina menyatakan 
keinginannya negaranya untuk meningkatkan kerjasama 
bilateral dengan Arab Saudi di segala bidang. 
(actj ehcybr/risalahdakwahtauhidnews) 
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